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ABSTRAK 

Status gizi merupakan kondisi kesehatan yang dipengaruhi oleh asupan makanan dan penggunaan zat 

gizi. Ketika asupan gizi memenuhi kebutuhan, maka akan mempunyai status gizi yang baik . Penelitian 

ini menggunakan jenis desain cross sectional , Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner dan recall 24 jam. Hasil analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dan uji Chi-Square 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan dan status gizi (p=0,114), persepsi dengan status gizi (p=0,028). 

Kepatuhan membaca label pangan dengan gizi (p=0,599) sedangkan asupan makan dengan status gizi 

(p=0,721).  dapat  diambil  kelsimpullan  bahwa  tidak  terl dapat  hulbulngan  antara  tingkat  pelngeltahulan,  dan 

kepatuhan  membaca  label  gizi  delngan  statuls  gizi.  Namun,  terdapat  hubungan  antara  persepsi  dengan 

status gizi. 

Kata kunci: status gizi, label pangan, persepsi 

 
ABSTRACT 

Nutritional status is a health condition that is influenced by food intake and the use of nutrients. When 

nutritional intake meets the needs, it will have a good nutritional status. This study used a cross-sectional 

design. Data was collected using a questionnaire and a 24-hour recall. The results of data analysis using 

the Mann-Whitney test and Chi-Square test found that the level of knowledge and nutritional status 

(p=0.114), perception with nutritional status (p=0.028). Compliance with reading food labels with 

nutrition (p=0.599) while food intake with nutritional status (p=0.721). it can be concluded that there is 

no relationship between level of knowledge, and adherence to reading nutrition labels with nutritional 

status. However, there is a relationship between perception and nutritional status. 

Keywords: nutritional status, food labels, perception 

 
PENDAHULUAN 

Status gizi merupakan kondisi kesehatan yang dipengaruhi oleh asupan makanan dan 

penggunaan zat gizi. Ketika asupan gizi memenuhi kebutuhan, maka akan mempunyai status 

gizi yang baik. Namun, ketika asupan gizi kurang atau berlebihan akan menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam tubuh. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi status gizi, seperti 

penyebab langsung misalnya asupan makanan dan infeksi penyakit, sedangkan faktor tidak 

langsung yaitu ketahanan pangan, umur, jenis kelamin serta pelayanan kesehatan lingkungan. 

Faktor tidak langsung ini berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilan 

keluarga [1]. 

Peraturan tentang pencantuman label informasi nilai gizi bagi produk kemasan 

pangan telah diatur dalam UU No.18 Tahun 2012 Tentang Pangan pada pasal 97 pasal 1. Dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 69 tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan ditentukan bahwa 

beberapa data dasar yang harus dicantumkan pada setiap makanan, misalnya nama barang, berat 

bersih, nama dan alamat perusahaan dan lain-lain. Untuk makanan tertentu, informasi tambahan 

mengenai nilai gizi makanan tersebut dapat dimasukkan sebagai tambahan atau diwajibkan. 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seseorang dalam kesadaran membaca 

label pangan diantaranya faktor predisposisi yaitu jenis kelamin, harga, rasa, zat gizi, 

pengetahuan tentang gizi dan label pangan, faktor pemungkin yaitu pendapatan dan faktor 

penguat yaitu waktu berbelanja dan keterpaparan informasi tentang label pangan. 
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Kepatuhan membaca label informasi dan komposisi zat gizi yang rendah terjadi karena 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melaporkan bahwa pada tahun 2015 pada 

triwulan IV sebanyak 742 (20.62%) label pangan dari 3.598 label produk pangan yang 

diidentifikasi tidak memenuhi ketentuan (TMK). Selain itu, sebanyak 1.130 (40.56%) dari 2.786 

iklan pangan juga tidak memenuhi ketentuan. Kondisi ini mencerminkan bahwa banyak 

produsen yang masih tidak sadar akan pentingnya memenuhi peraturan yang telah ditetapkan. 

Makanan TMK dapat berdampak pada jaminan keamanan pangan konsumen. 

Tingkat pengetahuan cara membaca label informasi gizi yang lebih baik berhubungan 

dengan perilaku pemilihan makanan kemasan yang baik pula pada mahasiswa normal. Faktor 

keterpaparan dan kejelasan konten informasi nilai gizi yang didapatkan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan yang dimiliki seseorang[4].Perilaku membaca label dapat digunakan sebagai salah 

satu tindakan preventif dan promotif upaya memelihara kesehatan gizi. Kepatuhan membaca 

label informasi dan zat gizi yang rendah terjadi karena hambatan usaha pencarian informasi. 

Salah satu penghambat adalah ketidaktertarikan terhadap informasi yang dapat disebabkan oleh 

pemahaman tentang label yang kurang[5]. 

. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis desain cross sectional, dimana pengumpulan data 

dilakukan secara bersamaan atau pada satu titik waktu dimana fenomena yang diteliti adalah 

selama satu periode pengumpulan data. Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis 

penelitian survei, karena tidak diberikan intervensi pada responden. Populasi dalam penelitian 

ini adalah Mahasiswa fakultas ilmu kesehatan (FIKES) di Universitas Muhadi Setiabudi Brebes. 

Dengan jumlah populasi mahasiswa sebanyak 58 Mahasiswa. Penelitian menggunakan teknik 

total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan recall 24 jam. 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu yang tidak bersedia untuk diteliti maupun yang tidak 

hadir saat penelitian.Uji statistik yang digunakan untuk menguji hubungan adalah uji Chis-quare 

dan Mann-Whitney. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, persepsi dan 

kepatuhan membaca label pangan makanan kemasan terhadap status gizi mahasiswa fakultas 

ilmu kesehatan. Subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi dengan jumlah 

sampel 40 responden. Kemudian dilakukan pengukuran tinggi dan berat badan setelah itu 

dilakukan pengisian kuesioner dan recall 1x24 jam. 
1. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan status gizi 

Analisis hubungan tingkat pengetahuan dengan status gizi menggunakan uji Mann- 

Whitney. 
Tabell 1. hasil uji Mann-Whitney  tingkat penl  geltahulan dengan status gizi 

 

  Statusl   Gizi  p- 
Tingkat Normal Tidak normal Total valulel 

Pelngeltahulan n % n % n %  

Baik 5 12,5 2 5 7 17,5  

Seldang 14 35 18 45 32 80 0,114 

Kulrang 0 0 1 2,5 1 2,5  

Total 19 47,5 21 52,5 40 100  

Keltelrangan : tidak belrmakna (p>0,05) delngan ujl i Mann-Whitnely 

Berl dasarkan tabell diatas selbanyak 17,5% relspondeln melmiliki tingkat penl  getl ahuanl yang 

baik dalam melmbaca informasi nilai gizi, 80% berl ada pada katelgori seldang dan 2,5% melmiliki 

tingkat   pelngeltahulan   yang   kulran.   Belrdasarkan   ulji   Mann-Whitnely   yang   tellah   dilakulkan 

melmpulnyai nilai signifikasi selbelsar 0,114 dimana p<0,05 maka hipotelsis (Ho) ditelrima dan Ha 

ditolak,  yang  melnandakan  bahwa  variabell  tingkat  pelngeltahulan  gizi  tidak  ada  hulbulngan 

telrhadap variabel statuls gizi. 
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kelmampulan tulbuhl dalam menl ggulnakan zat –zat gizi telrsebl utl . Asupl an enl erl gi relspondeln sangat 

dipelngarulhi olelh lingkunl gan selkitar. resl  pondenl lelbih melnyulkai  makanan delngan natriulm dan 
tinggi kalori teltapi relndah vitamin dan minelral. Belrdasarkan hasil food relcall delngan relspondeln 

didapatkan  hasil  bahwa  resl  pondenl    lebil   h  menyul lkai  makanan  cemil lan  (makanan  tinggi  kalori) 

dan  julnk  food  dibanding  denl gan  makanan  pokok  ataul  gizi  selimbang  yang  dianjulrkan  unl tulk 
dikonsulmsi  selhari  –  hari.  Selhingga  rasa  sulka  yang  belrlelbihan  telrhadap  makanan  telrtenl  tul 

melnyelbabkan kebl  utuhanll gizi tidak terl penuhll i denganl optimal. 

Walaulpuln  selharusl  nya  tingkat  pelngeltahulan  sesl  elorang  belrpelngaruhl telrhadap  sikap  dan 

perl ilakul  dalam  melmilih  makanan  dan  berl pelngarulh  julga  pada  statuls  gizinya.  Namuln,  dalam 

pelnellitian  ini  delngan  hasil  tingkat  penl geltahulan  relspondenl yang  cukl ulp  baguls  (80%  kategl ori 

sedl ang)  terl nyata  tidak  berl penl garuhl pada  statusl gizi  relspondeln.  Hal  ini  melnulnjulkan  bahwa 

pelngetl ahulan ataul informasi yang didapatkan dari relspondeln hanya selbatas rasa ingin tahul saja 

ataul hanya selbatas matelri tanpa melnelrapkan pelngetl ahulan melrelka selbagai lifel stylel. 
Hasil pelnellitian ini seljalan denl gan penl ellitian yang dilakulkan olelh Asmini (2009) bahwa 

tidak  ada  hubl ulngan  belrmakna  antara  penl geltahual  n  gizi  denl gan  statusl gizi  sesl  elorang[34]. 

Mahasiswa pada ulmulmya  muldah terl pelngarulh telrkait lifel stylel yang melnulrult melrelka  melnarik 

ulntulk  dicoba  (trand).  Pelngeltahulan  yang  melrekl  a  miliki  tidak  begil   tul  saja  diterl apkan  dalam 

kelselharian  mahasiswa  karelna  adanya  pelngarulh  dari teml   an,  kellual  rga,  lingkulngan  serl ta  situlasi 

dan kondisi. 

Ada pelrbeldaan riwayat keltelrpaparan telrhadap sulmbelr informasi gizi antara dulakelompok 

statuls gizi. Alasan ini sesl  ulai delngan penl  ellitian Panel (2016) yang melnyatakan bahwa selmakin 

banyak sulmbelr  informasi  yang  dipelrkenl alkan  seml akin  tinggi  kecl  enl derl ulngan  sesl  elorang unl tukl 
melmiliki   pelngetl ahulan   yang   baik[35].   Tingkat   pelngetl ahual  n   yang   cukl upl tinggi   akan 

melmpenl garuhl i   kelmampulan   ulntukl melmahami   informasi   yang   dipelrolelh   sesl  eol rang,   yaitul 
melngeltahuli  (menl gingat)  teltapi  jugl a  dapat  melmahami  sampai  kel  tingkat aplikasi  (pelnelrapan 

dalam  berl pelrilakul).  Hasil  penl ellitian  ini  menl unl julkan  bahwa  penl getl ahulan  gizi  tidak  melmiliki 

hulbulngan yang signifikan delngan statusl   gizi. 

2. Hubungan Persepsi label pangan dengan status gizi 

Analisis hubungan persepsi label gizi dengan status gizi menggunakan uji Mann- 

Whitney. 
Tabell 1. hasil uji Mann-Whitney  persepsi label gizi dengan status gizi 

  Statuls Gizi  

 

p-valulel 
Perl selpsi label Normal Tidak normal Total 

pangan n % N % n %  

Baik 13 32,5 8 20 21 52,5  

Sedl  ang 6 15 9 22,5 15 37,5 0,02 

Kulrang 0 0 4 10 4 10  

Total 19 47,5 21 52,5 40 100  

Ketl erl angan : belrmakna (p<0,05) denl  gan ujl i Mann-Whitnely 

Belrdasarkan  tabell  4.4  selbanyak  52,5%  resl  pondenl    melmiliki  perl selpsi  yang  baik  telntang 

label gizi, 37,5% belrada pada katelgori sedl ang dan 10% meml iliki perl sepl si yang kulrang. Hasil 
ulji  Mann-Whitnely  diatas  melmpulnyai  nilai  signifikasi  selbelsar  0,02  dimana  p<0,05  maka 

hipotesl  is (Ho) ditolak dan Ha ditelrima, yang melnandakan bahwa variabel perl selpsi melmpuln 

hulbulngan telrhadap variabell statuls gizi. 

yai 

Pelrselpsi  melrulpakan  sulatul  prosels  dalam  melnafsirkan  hal-hal  yang  belrkelnaan  delngan 

stimulli yang ditelrima selselorang. Stimulli telrselbult kelmudl  ian diterjl  elmahkan kel dalam alat inderl a 
manulsia.  Seltiap  orang  cenl  derungll melmiliki  perl sepsil yang  berl bedal yang  akan  melmpenl  garuhil 

tindakan   manulsia   selcara  nyata[25].   Pelrsepl  si   menl  genail labell    pangan   pada  penelll itian   ini 

dianalisis  ulntulk  melngeltahuli  seljaulh  mana  resl  pondeln  dapat  melnelrima  kelberl adaan  ketl erl angan 

label pangan selbagai  sulatul hal  yang pelnting diperl hatikan selbellulm melmbeli kelmasan pangan. 

Pelrsepl si  yang  baik  telrselbutl dapat  dilanjultkan  mellaluli  sikap  yang  baik  pulla  selhingga  akan 
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iasaan  relspondeln  dalam  melmbaca  keltelrangan  labell 

Belrdasarkan penl ellitian yang dilakukl an olelh Palulpi (2016)  ditelmulkan bahwa melskipuln 

cara  belrpelrilakul  melmbaca  labell  informasi  gizi  tidak  melmiliki  hulbulngan  signifikan  delngan 

konsuml si   makanan   kelmasan,   akan   teltapi   perl lul   diteliti   apakah   resl  pondenl yang   tidak 

menl  ggunakanl labell   informasi  gizi  memil liki  pelulal ng  untl   ukl mengonsul lmsi  makanan  kelmasan. 

2.66  kali  ataul  266%  lelbih  belsar  daripada  yang  melnggunl  akan  label   informasi   gizi   pada 

makanan kelmasan[37]. 

3. Hubungan Kepatuhan Membaca label pangan dengan status gizi 

Analisis hubungan kepatuhan membaca label gizi dengan status gizi menggunakan uji 

Mann-Whitney. 
Tabel 3. hasil uji Mann-Whitney kepatuhan membaca label gizi dengan status gizi 

 

 

Kelpatulhan 
  Statuls Gizi  

Normal Tidak normal 

 

Total 
p-valulel 

 n % n % N %  

Baik 5 12,5 4 10 14 22,5  

Seldang 11 27,5 13 32,5 24 60 0,599 

Kulrang 3 7,5 4 10 7 17,5  

Total 19 47,5 21 52,5 40 100  

Keltelrangan : tidak belrmakna (p>0,05) delngan ulji Mann-Whitnely 

Belrdasarkan tabell diatas selbanyak 35% relspondenl   melmiliki kelpatulhan yang baik, 60% 

belrada pada katelgori seldang dan 17,5% melmiliki kelpatulhan yang kurl ang Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa  masih  ada  relspondenl    yang  bellulm  patuhl    dalam  melmbaca  labell  pangan,  khulsulsnya 

informasi nilai gizi. relspondeln bellulm melmbiasakan diri ulntulk melmbaca keltelrangan labell yang 
telrcantulm  selbelluml melmbeli  produkl kelmasan  pangan.  Dari  hasil  ujl i  Mann-Whitnely  diatas 

melmpunl  yai nilai signifikasi sebel sal   r 0,599 dimana p>0,05 maka hipotesisl (Ho) diterl ima dan Ha 

ditolak,  yang  melnandakan  bahwa  variabell  kelpatulhan  melmbaca  tidak  ada  hulbunl  gan  telrhadap 

variabel statuls gizi. Mahasiswa bellulm melmbiasakan diri ulntulk melmbaca keltelrangan label yang 

telrcantulm sebl  elumll melmbell i produkl   kelmasan pangan. 
Kelbiasan selselorang dalam melakulkan selsulatul merl ulpakan cerl minan pelrilakul yang dapat 

telrbelntulk mellaluil fakor-faktor sepl elrti penl geltahulan, perl selpsi, maupl unl sikap. Tingkat kepl atuhl  an 
melmbaca  label  pangan  melrupl akan  sual  tul  indikator  unl tulk  melngeltahuil kelbiasaan  resl  pondeln 

dalam  melmbaca  kelterl angan  pada  labell  kelmasan  pangan.  Tingkat  kelpatulhan  meml   baca  labell 

pangan yang baik dapat dilihat melaluli kelbiasaan resl  pondenl     melmbaca ketl elrangan-ketl elrangan 

minimulm yang haruls telrcantulm pada kelmasan pangan, melipulti nama produlk, alamat produlseln, 

berl at berl sih, ketl elrangan tanggal kadalularsa, dan komposisi bahan pangan yang digulnakan pada 

produlk kelmasan. 

Hasil  penl ellitian  ini  selsulai  denl gan  penl ellitian  Mahdavi  (2012)  yang  menl yatakan bahwa 
penl geltahulan gizi yang didapatkan sesl  elorang menl genl ai label akan berl hulbunl gan denl gan perl ilakul 

yang    dilakulkan    dalam    melmilih    produlk    makanan    kelmasan.    Pelngetl ahulan    gizi    akan 

melmperl muldah ulntukl  melmahami manfaat dan elfisielnsi saat melmbaca labell informasi gizi pada 

makanan kelmasan[38]. 

Ada belbelrapa faktor yang melnyelbabkan relspondenl   tidak melmbaca labell  pangan seperll ti 
kelterl angan labell yang tidak melnarik pelrhatian, tidak ada waktul ulntulk melmbaca, keltelrbatasan 

melmahami   informasi   yang  telrtelra  pada  labell,  dan  kulrang  pedl  ull i  terl hadap  pangan  yang 

dikonsulmsi  adalah  belberl apa  hal  yang  mulngkin  melnjadi  alasan  tidak  melmpelrhatikan  label 

pangan[43].  Alasan  lain  yang  disampaikan  olehl Samson  (2012)  belrdasarkan  hasil  pelnellitian 

yaitul  lelbih  dari  seltelngah  konsulmeln  tidak  melmperl hatikan  labell  karenl  a  produkl terl sebul tl   tidak 
asing bagi  melrelka.  Belbelrapa  alasan  ini  dapat  melnjadi  faktor  pelngeltahulan  tidak belrhulbulngan 

delngan tingkat kelpatuhl  an melmbaca labell  pangan[44]. 
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4. Analisis Variabel Perancu 

Analisis variabel perancu yang diteliti yaitu asupan makan dengan uji  Chi-Sqularel. 

Tabell 4. hasil uji Chi-Square asupan makan  dengan status gizi 
 

  Statuls Gizi  p-valuel  l 

Asulpan Makan   Normal Tidak normal Total  
 n % n % N %  

Selsual  i 4 10 6 15 10 25 0,721 

Tidak selsulai 15 37,5 15 37,5 30 75  

Total 19 47,5 21 52,5 40 100  

Keltelrangan : belrmakna (p>0,05) delngan ujl i Chi-Sqularel 
Hasil pelnellitian menl  unjl   ukkanl bahwa 75% asupanl makan respondenll tidak sesul    al  i denganl 

kelbultahan  harian  (37,5%  relspondeln  denl  gan  statusl   gizi  tidak  normal  dan  37,5%  respondenll 

delngan  statuls  gizi  normal).  Seldangkan  asulpan  makan  yang  selsual  i  hanya  selbelsar  25%   (15% 

resl  pondeln  delngan  statuls  gizi  tidak  normal  dan  10%  relspondeln  delngan  statuls  gizi  normal). 

Dilihat dari nilai Fisherl  ’s Elxact Telst melmpunl  yai nilai signifikasi selbelsar 0,721 dimana p>0,05 

maka hipotelsis (Ho) ditelrima dan Ha ditolak, yang berl pelngarulh nelgativel dan tidak signifikan 

melnandakan bahwa variabell asulpan makan tidak ada hulbulngan telrhadap variabell statuls gizi.. 

. Tidak telrdapatnya hulbunl gan antara asulpan enl erl gi dan statuls gizi disebl abkan karelna saat 

relcall, relspondeln lulpa apa saja yang suldah dikonsulmsi selama 24 jam. Sehl  ingga julmlah asulpan 

hasil   perl itulngan   tidak   menl  ulnjulkkan   kesl  elsulaian   delngan   statuls   gizi   relspondeln.   Hal   ini 

melnulnjulkkan bahwa relspondeln yang belrada pada keladaan gizi baik saat ini melmpulnyai relsiko 

ulntukl    melngalami  pelnulrulnan  statuls  gizi  menl  uljul  gizi  kulrang  bila  tidak  dipelrhatikan  konsuml   si 

makanan  melrelka.  Kelkurl angan  elnelrgi  akan  melnyelbabkan  tubl  ulh  melngalami  kelselimbangan 

nelgatif. Akibatnya berl at badan kulrang dari berl at selharulsnya dan dapat melnyelbabkan kelrulsakan 

jaringan tulbulh[1]. 

Hasil  pelnellitian  ini  seljalan  delngan  pelnelitian  yang  dilakukl  an  Yuliansyah  (2007),  yaitul 

tidak ada hubl ulngan yang berl makna antara kelcukl ulpan asulpan elnelrgi delngan statuls gizi relmaja 
putl ri SMUl Nelgerl i Toho  Pontianak[46]. Sejl alan julga  delngan hasil pelnelitian Sopacoly (2012) 

yang  menl yatakan  tidak  ada  hulbunl gan  antara  asupl an  enl elrgi  denl gan  statusl gizi (IMT) pada 

mahasiswa  pria  angkatan  2011  Fakultas  Kesl  ehl 

Manado[47]. 

atan  Masyarakat  Unl iverl sitas  Sam  Ratulangi 

Berl dasarkan hasil pelnelitian dari data food recl  all 1 x 24 jam, sebl  agian besal   r relspondenl 
melmiliki asulpan elnelrgi yang tidak selsulai delngan kebl ultulhan elnerl gi menl ulrult AKG. Hal ini dapat 

melnulnjulkkan bahwa sesl  elorang delngan statuls gizi normalpuln belluml tenl tul melngkonsulmsi enl elrgi 

yang culkulp ulntukl melmenl ulhi kebl utl ulhan tubl uhl nya pelr hari. 
 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan  penl ellitian  yang  tellah  dilakukl an  maka  dapat  diambil  kesl  impulan  bahwa 

tidak telrdapat hulbunl  gan antara tingkat pelngeltahulan, dan kepatuhan membaca label gizi delngan 

statuls gizi. Namun, terdapat hubungan antara persepsi dengan status gizi. 
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